
Report Task LSP P3 2025
Langkah Konfigurasi 

1. Konfigurasi VLAN trunk dan access interface pada R1

2. Konfigurasi bridge interface VLAN 10 dan VLAN 20

3. Konfigurasi VLAN Access pada port ether 3 dan ether 4

4. Konfigurasi IP address pada R1

 IP address lokal area

 IP address VLAN

 DHCP server untuk VLAN

5. Konfigurasi IP DHCP untuk client PC / laptop 

6. Lakukan uji konfigurasi dengan ping dari client ke R1

7. Konfigurasi backbone iBGP / internal BGP pada R1

8. Konfiurasi IP address pada R2

9. Konfigurasi iBGP peering pada R2 

10. Lakukan ujicoba ping pada R2 menuju client PC/Laptop  VLAN 10 dan VLAN 20

11. Konfigurasi Wireless AP pada R2  SSID, password wireless

12. Konfigurasi IP address pada WLAN interface

13. Konfigurasi DHCP Server untuk client WLAN

Apabila diminta untuk menghubungkan ke internet (ISP) melalui R1, berikut ini langkahnya 
:

1. Konfigurasi DHCP client pada interface ISP di R1

2. Pastikan gateway ISP dan DNS sudah benar

3. Lakukan ujicoba dengan ping dari R1 menuju gateway ISP

4. Konfigurasi firewall NAT pada interface ISP R1 dengan action masquerade

5. Tambahkan default route 0.0.0.0 pada R1 menuju gateway R1



Gambar Topologi

No Perangkat Interface IP Address Network Netmask

R1 Ether 1 ISP DHCP 
client

ISP DHCP 
client

ISP DHCP 
client

R1 Bridge VLAN 
10

192.168.10.1 192.168.10.0 24

R1 Bridge   VLAN 
10

192.168.20.1 192.168.20.0 24

Ether 5
PtP BGP

10.20.20.1 10.20.20.0 30

Router 2 (R2) Ether 5 10.20.20.2 10.20.20.0 30

Ether 2 
(WLAN)

192.168.30.1 192.168.30.0 24

Internet 
WLAN 
Interface

Client AP DHCP WLAN 192.168.30.0 24

Switch R1 VLAN 
Access

Ether 2 VLAN Trunk

Ether 3 VLAN 10 
Access

Ether 4 VLAN 20 
Access

PC 1 DHCP VLAN 
10

Laptop DHCP VLAN 
20



# Konfigurasi interface VLAN R1

1. Konfigurasi bridge interface untuk VLAN 10 dan VLAN 20

Buatlah interface bridge untuk menggunakan fitur switch chipset pada router

 

Pada interface bridge yang telah dibuat tambahkan interface ether 3 dan ether 4 agar menjadi bagian 
dari bridge1

 

  



Selanjutnya kita akan konfigurasi switch chipset pada RouterOS

pilih menu switch → ports 
ubah ether3  VLAN Mode : secure, VLAN Header : always strip, default VLAN ID : 
10
ubah ether4  VLAN Mode : secure, VLAN Header : always strip, default VLAN ID : 
20

ubah switch1 cpu  VLAN Mode : secure, VLAN Header : leave as is, default VLAN ID 
: 0

pilih menu switch → ports
konfigurasi sebagai berikut :
VLAN ID : 10
Ports : ether3 dan switch1 cpu

tambahkan kembali untuk VLAN 20
VLAN ID : 20
Ports : ether4 dan switch1 cpu



2. Konfigurasi interface VLAN Router 1 (R1)

Tambahkan interface VLAN 10 dan VLAN 20 pada interface bridge1

[admin@MikroTik] > interface vlan add interface=bridge1 name=vlan10 vlan-id=10
[admin@MikroTik] > interface vlan add interface=bridge1 name=vlan20 vlan-id=20

  

3. Konfigurasi IP Address VLAN interface R1

[admin@MikroTik] > ip address add address=192.168.10.1/24 interface=vlan10
[admin@MikroTik] > ip address add address=192.168.20.2/24 interface=vlan20

 

4. Konfigurasi DHCP Server untuk client PC / Laptop dengan interface VLAN 10 dan 
VLAN 20

  



  

  

  

  

5. Uji Coba pada PC 1 dan laptop

Konfigurasi interface PC dan laptop menggunakan DHCP 

lakukan ping pada IP Gateway yang didapatkan 



✔ Konfigurasi BGP pada R1

untuk R1 dengan konfigurasi BGP sebagai berikut :

IP eBGP  : 10.20.20.1/30 

interface : ether5

AS number : 100

buka menu → routing → BGP

✔ Buatlah instance baru pada menu BGP

✔ Buatlah template baru pada menu BGP

 

Buatlah connection baru dengan konfigurasi sebagai berikut :

Name : bgp 100

instance : bgp 100 

AS : 100

remote address : 10.20.20.2/30

remote AS : 200

local address : 10.20.20.1

local role : ebgp

  



 

✔ Advertasing network agar bisa terhubung dengan bgp

Buatlah address list pada menu ip → firewall → address list

isikan seperti ini 

list : bgp-network
address : 192.168.10.0/24
list : bgp-network
address : 192.168.20.0/24

 

✔ memasukkan daftar address list pada konfigurasi BGP

masuk menu → routing → BGP → filter
isikan dengan output network : bgp-network



 

✔ membuat ip statik network advertaising pada tabel routing

masuk ke menu ip → route 
tambahkan static route 
dst-address : 192.168.10.0/24
blackhole : yes / centang
dst-address : 192.168.20.0/24
blackhole : yes / centang

  

# Konfigurasi Router 2 (R2)
Untuk router 2 (R2) kita akan mengkonfigurasi routing BGP dan WLAN AP 

1. konfigurasi interface R2 sebagai berikut :

ether 5 : 10.20.20.2/30

WLAN : 192.168.30.0/24



 

2. konfigurasi BGP pada Router 2

✔ masuk ke menu routing → BGP → instance
 

✔ masuk ke menu routing → BGP → template 

 



✔ masuk ke menu routing → bgp → connection

✔ apabila terhubung pastika status dari bgp established

 
✔ berikut tabel routing dari Router 2 (R2)
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